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Conclusion: There is an influence of health education using booklet media on
teenagers' attitudes towards HIV/AIDS prevention at MAN 1 Bantul.
ABSTRAK
Latar Belakang: Remaja merupakan kelompok yang rentan terhadap penularan HIV/AIDS akibat kurangnya
pengetahuan dan sikap yang belum tepat dalam pencegahan. Sikap remaja yang masih dipengaruhi stigma dan rendahnya
persepsi risiko menunjukkan perlunya pendidikan kesehatan yang efektif. Media booklet dapat digunakan karena mampu
menyampaikan informasi secara menarik dan mudah dipahami sehingga diharapkan dapat meningkatkan sikap remaja
tentang pencegahan HIV/AIDS.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media booklet
terhadap sikap remaja tentang pencegahan HIVV/AIDS di MAN 1 Bantul.
Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain quasi experiment pretest-posttest with control group design. Sampel terdiri
dari 60 responden yang dibagi menjadi kelompok intervensi dan kontrol menggunakan teknik total sampling. Intervensi
berupa pendidikan kesehatan tentang pencegahan HIV/AIDS menggunakan media booklet selama 90 menit. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner sikap yang valid dan reliabel (cronbach's alpha = 0,852) serta dianalisis
menggunakan uji paired t-test dan uji independent t-test.
Hasil penelitian: Pada kelompok intervensi terjadi peningkatan nilai rata-rata sikap dari 74,93 menjadi 86,40, sedangkan
kelompok kontrol dari nilai rata-rata 72,36 menjadi 73,03. Hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai t
sebesar 9,369 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05).
Kesimpulan: Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media booklet terhadap sikap remaja tentang
pencegahan HIV/AIDS di MAN 1 Bantul.
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PENDAHULUAN

HIV/AIDS adalah salah satu masalah kesehatan global yang serius dan masih menjadi tantangan di
banyak negara, termasuk Indonesia. Menurut data WHO pada tahun 2021, sekitar 650.000 orang meninggal
akibat infeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV), dan 1,5 juta orang terinfeksi HIVV/AIDS (World Health
Organization, 2022). Benua Afrika memiliki jumlah infeksi HIV/AIDS tertinggi di dunia dengan 25,7 juta
kasus, diikuti oleh Asia Tenggara dengan 3,8 juta, dan Amerika dengan 3,5 juta. Peningkatan jumlah infeksi
HIV di Asia Tenggara membuat Indonesia lebih waspada terhadap penyebaran dan penularan virus tersebut
(Rahman et al., 2022).

Prevalensi di Indonesia berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2024)
tercatat jumlah kasus HIV terus mengalami peningkatan dengan estimasi sebanyak 570.000 orang hidup
dengan HIV di Indonesia. Bahkan, sekitar 27.000 kasus baru tercatat setiap tahunnya, menempatkan Indonesia
sebagai salah satu negara dengan beban HIV tertinggi di kawasan Asia Tenggara. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa HIV/AIDS masih menjadi fenomena yang belum tertangani secara optimal, terutama di
kalangan usia produktif dan remaja. Menurut Hasibuan et al., (2024) berdasarkan data Kementerian Kesehatan
tahun 2022, sekitar 1.929 remaja berusia 15-24 tahun diperkirakan terinfeksi HIV, meningkat 3,8% dari tahun
sebelumnya.

Human Immunnodeficiency virus (HIV) adalah virus yang menyerang sel darah putih (limfosit) sehingga
menurunkan daya tahan tubuh seseorang. Seseorang yang terinfeksi HIV bisa saja terlihat sehat dan belum
memerlukan pengobatan apa pun. Namun, orang tersebut tetap bisa menularkan virus ini ke orang lain,
terutama melalui hubungan seksual berisiko atau penggunaan jarum suntik bersama. HIV/AIDS tidak hanya
berdampak pada kesehatan fisik remaja berupa penurunan sistem kekebalan tubuh, tetapi juga pada aspek
psikologis dan sosial (Hartiningsih et al., 2021; Timiyatun et al., 2021). Remaja yang hidup dengan HIV
berisiko mengalami masalah kesehatan mental, kecemasan terkait pengungkapan status, perasaan berbeda dari
teman sebaya, serta eksklusi sosial akibat stigma yang masih melekat di masyarakat. Kondisi tersebut dapat
menurunkan kesejahteraan dan kualitas hidup remaja sehingga upaya pencegahan HIV/AIDS perlu dilakukan
sejak dini melalui pendidikan kesehatan yang tepat (Robinson et al., 2023). Sementara itu, Acquired Immune
Deficiency Syndrome (AIDS) adalah sekumpulan gejala penyakit yang muncul akibat retrovirus yang merusak
sistem kekebalan tubuh (Khadijah et al., 2021).

Penyebaran HIV/AIDS bisa ditekan dengan memberikan edukasi kesehatan yang bertujuan
meningkatkan pemahaman Masyarakat, terutama di kalangan remaja (Rasiman & Rumbo, 2025). Pada fase
ini, remaja mengalami perkembangan psikologis yang berkaitan dengan masa pubertas, disertai dengan
kematangan seksual. Selain itu, remaja juga melewati berbagai perubahan fisik dan emosional yang
memengaruhi sikap dan perilaku mereka. Kondisi inilah yang membuat remaja menjadi kelompok yang rentan
terlibat dalam perilaku berisiko, termasuk penularan HIV/AIDS (Dewi & Mesa, 2025)

Pemerintah telah menggalakkan program pencegahan HIV/AIDS dengan metode ABCDE yang terdiri
dari Abstinence (penghindaran), Be faithful (setia), Condom use (penggunaan kondom), Diagnosis (diagnosis
dini), dan Education (edukasi atau pendidikan kesehatan) (Larki et al., 2022). Pendidikan kesehatan menjadi

komponen penting karena dapat meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap, dan mendorong perilaku
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pencegahan. Pemilihan media yang tepat, seperti booklet, dinilai efektif karena bersifat praktis, mudah
dipahami, dan dapat dipelajari secara mandiri (Oktavia et al., 2022)

Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Hartiningsih et al., 2024) bahwa
pendidikan kesehatan menggunakan media booklet dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap. yaitu terdapat
peningkatan signifikan skor sikap sebesar 13,26 Peningkatan ini mencerminkan adanya perubahan positif
dalam pemahaman dan kesadaran mengenai pentingnya pencegahan HIV/AIDS. Selain itu, penelitian oleh
Nasution et al., (2022) juga mendukung temuan ini dengan menunjukan bahwa pendidikan kesehatan
menggunakan meggunakan media booklet dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja tentang
pencegahan HIV/AIDS. Hasil penelitian tersebut menunjukan adanya peningkatan pengetahuan remaja
sebesar 45% setelah mengikuti program edukasi, yang berdampak positif pada sikap mereka terhadap
pencegahan HIV/AIDS.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui observasi dan wawancara di MAN 1 Bantul Yogyakarta,
diketahui bahwa belum pernah dilakukan pendidikan kesehatan tentang pencegahan HIV/AIDS. Hasil
wawancara pada 15 siswa kelas XI menunjukkan bahwa 10 remaja masih memiliki sikap negatif, seperti rasa
takut berinteraksi dengan ODHA, mempercayai mitos penularan, serta menganggap remaja tidak berisiko
tertular. Selain itu, kepedulian terhadap pencegahan HIV/AIDS masih rendah, meskipun sebagian besar siswa
menyatakan tertarik jika diberikan pendidikan kesehatan melalui media booklet. Kondisi ini menunjukkan
perlunya intervensi pendidikan kesehatan yang tepat untuk meningkatkan sikap remaja dalam pencegahan
HIV/AIDS. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pendidikan kesehatan menggunakan media booklet terhadap sikap remaja tentang pencegahan HIV/AIDS di
MAN 1 Bantul.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperimen menggunakan
pendekatan pretest—posttest with control group design. Kegiatan penelitian dilaksanakan di MAN 1 Bantul
Yogyakarta pada siswa kelas X1 dengan melibatkan pihak sekolah sebagai mitra dalam membantu koordinasi
pelaksanaan kegiatan dan pengumpulan responden penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI di MAN 1 Bantul Yogyakarta yang berjumlah 60 responden. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel yang terdiri dari 30 responden
sebagai kelompok intervensi dan 30 responden sebagai kelompok kontrol. Media yang digunakan dalam
penelitian ini berupa booklet yang disusun oleh peneliti secara sistematis dan menarik. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner sikap yang telah diuji validitas dan reliabilitas, dengan nilai reliabilitas (Cronbach's
Alpha) sebesar 0,852 sehingga dinyatakan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian.

Teknik pengumpulan data diawali dengan pemberian pretest pada kedua kelompok untuk mengukur
sikap remaja dalam pencegahan HIV/AIDS. Selanjutnya, kelompok intervensi diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media booklet dengan metode ceramah dan diskusi Selama 90 menit, sedangkan kelompok
kontrol tidak diberikan intervensi. Dalam pelaksanaan kegiatan, peneliti dibantu oleh pihak sekolah untuk

mengondisikan peserta dan menyediakan tempat pelaksanaan pendidikan kesehatan. Posttest dilakukan satu
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minggu setelah intervensi pada kedua kelompok dengan menggunakan kuesioner yang sama untuk mengetahui
perubahan sikap setelah diberikan perlakuan.

Analisis data diawali dengan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov—Smirnov, dengan hasil
menunjukkan data berdistribusi normal (nilai p = 0,200; nilai p > 0,05). Selanjutnya, analisis bivariat
menggunakan uji Paired T-Test untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah intervensi, serta uji
Independent T-Test untuk mengetahui perbedaan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol secara
statistik. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik STIKes Surya Global Yogyakarta
dengan nomor etik No.2.15/KEPK/SSG/1/2026.

HASIL
Karateristik responden dikategorikan berdasarkan variabel jenis kelamin, usia dan sumber informasi yang
diperoleh, dengan rincian data deskriptif yang tersaji pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden remaja Kelas Xl di MAN 1 Bantul (n=60)

Karakteristik Responden n %
Jenis kelamin
Laki-laki 30 50
Perempuan 30 50
Usia 15 25
16 tahun 39 65
17 tahun 6 10
18 tahun
Mendapatkan informasi HIV
Pernah 42 70
Tidak pernah 18 30
Sumber informasi
Media cetak 10 16,7
Media sosial 32 53,3
Tidak ada 18 30
Jumlah 60 100

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 17 tahun sebanyak 39 orang (65,0%).
Sebagian besar responden pernah mendapatkan informasi tentang HIV/AIDS sebanyak 42 orang (70,0%),
dengan sumber informasi terbanyak berasal dari media sosial yaitu 32 orang (76,2%). Sementara itu, distribusi
jenis kelamin menunjukkan jumlah yang seimbang antara laki-laki dan perempuan.

Tabel 2. Hasil uji normalitas kolmogorov-smirnov pretest dan posttest pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol (n=60)

Kolmogorov-Smirnov Interprestasi
Statistik Df Sig.
Pretest kelompok intervensi 0,096 30 0,20 Terdistribusi normal
Posttest kelompok intervensi 0,083 30 0,20 Terdistribusi normal
Pretest kelompok kontrol 0,119 30 0,20 Terdistribusi normal
Posttest kelompok kontrol 0,123 30 0,20 Terdistribusi normal

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada pretest dan
posttest kelompok intervensi dan kelompok kontrol sebesar 0,200. Karena seluruh nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (p > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data sikap terhadap HIV/AIDS pada kedua kelompok,
baik sebelum maupun sesudah perlakuan, berdistribusi normal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data
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penelitian telah memenuhi asumsi normalitas sehingga layak untuk dilanjutkan menggunakan uji statistik
parametrik dalam proses analisis data.

Selanjutnya dilakukan uji paired t-test. Uji ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pendidikan
kesehatan menggunakan media booklet terhadap perubahan skor sikap remaja tentang HIV/AIDS sebelum dan
sesudah intervensi diberikan pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Melalui uji ini dapat diketahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata sikap responden setelah diberikan pendidikan
kesehatan dibandingkan dengan sebelum diberikan intervensi. Hasil analisis paired t-test kemudian digunakan
untuk menilai efektivitas media booklet dalam meningkatkan sikap remaja terkait pencegahan HIV/AIDS.

Tabel 3. Hasil uji paired t-test pengaruh pendidikan kesehatan dengan media booklet terhadap sikap
remaja Kelas X1 dalam pencegahan HIV/AIDS di MAN 1 Bantul pada kelompok intervensi (n=30)

Sikap Mean Min - maks A Mean 95%cClI Nilai p
Pretest 74,93 62-78 75,5536 —

sikap 77,3131

kelompok 11.47 0,000
intervensi

Posttest 86,40 78-97 84,4496 —

sikap 88,3504

kelompok

intervensi

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata skor sikap pada kelompok intervensi meningkat dari 74,93 menjadi 86,40
dengan selisih rata-rata sebesar 11,47. Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan p = 0,000 (p < 0,05),
sehingga terdapat pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media booklet terhadap perubahan sikap
remaja pada kelompok intervensi.

Tabel 4. Hasil uji paired t-test pengaruh pendidikan kesehatan dengan media booklet terhadap sikap
remaja Kelas XI dalam pencegahan HIV/AIDS di MAN 1 Bantul pada kelompok kontrol (n=30)

Sikap Mean Min - maks A Mean 95%ClI Nilai p
Pretest 72,36 61-62 70,6668 —

sikap 74,0665

kelompok 0,69 0,301
kontrol

Posttest 73,03 79-80 71,1975 -

sikap 74,8692

kelompok

kontrol

Berdasarkan Tabel 4 rata-rata skor sikap kelompok kontrol meningkat sedikit dari 72,36 menjadi 73,03 dengan
selisih rata rata sebesar 0,69. Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan p = 0,301 (p > 0,05), sehingga tidak
terdapat perubahan sikap yang signifikan.

Tabel 5. Hasil uji independent t-test pengaruh pendidikan kesehatan dengan media booklet terhadap
sikap remaja dalam pencegahan HIV/AIDS di MAN 1 Bantul (n=60)

Kelompok n Mean SD t p-value
Intervensi 30 11,47 5,27
Kontrol 30 0,67 3,47 9,369 0,000

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji Independent Sample T-Test menunjukkan bahwa peningkatan skor sikap pada
kelompok intervensi lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Kelompok intervensi mengalami
peningkatan sebesar 11,47, sedangkan kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan sebesar 0,67. Hasil

analisis diperoleh nilai t sebesar 9,369 dengan p-value 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa perbedaan
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tersebut signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan sikap yang signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan kesehatan yang diberikan pada kelompok intervensi efektif dalam meningkatkan sikap
remaja tentang HIVV/AIDS.

PEMBAHASAN

Sikap merupakan kecenderungan individu dalam merespons suatu objek secara positif maupun negatif.
Sikap berkaitan erat dengan perilaku karena menjadi predisposisi seseorang dalam bertindak terhadap suatu
stimulus (Oktavianto, 2017; Oktavianto et al., 2023; Tsabitha & Wijhati, 2024). Dalam penelitian ini,
pendidikan kesehatan menggunakan booklet menjadi stimulus edukatif yang memberikan informasi baru
kepada responden. Informasi tersebut diterima melalui proses penginderaan, terutama penglihatan dan
pendengaran, sehingga membentuk pengetahuan yang kemudian memengaruhi sikap remaja terhadap
pencegahan HIV/AIDS.

Mayoritas responden berusia 17 tahun yang termasuk dalam tahap perkembangan remaja akhir. Pada
tahap ini, kemampuan berpikir logis dan memahami informasi sudah berkembang lebih baik dibandingkan
usia sebelumnya, sehingga remaja lebih mudah menerima, mengolah, dan mengevaluasi informasi yang
diperoleh. Perubahan sikap dipengaruhi oleh komponen kognitif, afektif, dan konatif yang saling berkaitan.
Peningkatan pengetahuan sebagai komponen kognitif dapat memengaruhi perasaan dan keyakinan individu
yang selanjutnya membentuk kecenderungan untuk bersikap dan bertindak secara positif (Rombot & Siagian,
2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sikap remaja yang signifikan setelah diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan media booklet. Rata-rata skor sikap meningkat dari 74,93 sebelum
intervensi menjadi 86,40 dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05), setelah intervensi. Hasil ini menunjukkan bahwa
pendidikan kesehatan dengan media booklet berpengaruh dalam meningkatkan sikap remaja terhadap
pencegahan HIV/AIDS. Peningkatan sikap pada kelompok intervensi dapat terjadi karena pendidikan
kesehatan yang diberikan melalui media booklet mampu meningkatkan pemahaman remaja mengenai
HIV/AIDS dan cara pencegahannya. Informasi yang disajikan dalam bentuk teks dan gambar memudahkan
remaja memahami materi yang diberikan serta memungkinkan informasi tersebut dipelajari kembali secara
mandiri. Selain itu, media booklet memiliki kelebihan karena bersifat praktis, mudah dibawa, dan dapat dibaca
berulang kali sehingga pesan kesehatan dapat diterima dengan lebih optimal (Septiyaningsih et al., 2023;
Timiyatun et al., 2025).

Pemahaman yang lebih baik mengenai risiko penularan, dampak, dan upaya pencegahan HIV/AIDS
berkontribusi terhadap terbentuknya pandangan yang lebih positif pada remaja mengenai pentingnya perilaku
pencegahan. Pengetahuan yang memadai merupakan salah satu faktor yang memengaruhi pembentukan sikap,
karena informasi yang diterima individu dapat membentuk keyakinan, persepsi, dan penilaian terhadap suatu
objek (Oktavianto et al., 2025; Rombot & Siagian, 2021). Dengan demikian, pendidikan kesehatan melalui
media booklet dapat membantu membentuk sikap yang mendukung upaya pencegahan HIV/AIDS pada

remaja.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nasution et al., (2022) dan Anggraini et al., (2022), yang
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan media booklet maupun media edukatif lainnya
secara signifikan mampu meningkatkan sikap remaja. Penyampaian informasi kesehatan yang terstruktur dan
sesuai dengan karakteristik remaja dapat menjadi strategi yang efektif dalam membentuk sikap positif terhadap
pencegahan HIV/AIDS. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian pendidikan kesehatan melalui
media booklet berpengaruh dalam membentuk sikap positif remaja terhadap pencegahan HIV/AIDS.

Berbeda dengan kelompok intervensi, hasil penelitian pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa tidak
terdapat perubahan sikap yang signifikan, dengan rata-rata skor hanya meningkat dari 72,36 menjadi 73,03
dengan selisih peningkatan sebesar 0,69 dan nilai p > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tanpa adanya
intervensi pendidikan kesehatan yang terstruktur, perubahan sikap remaja cenderung tidak terjadi secara
bermakna. Sikap merupakan hasil dari proses belajar yang dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman, serta
informasi yang diterima individu. Oleh karena itu, pembentukan sikap memerlukan stimulus yang mampu
memberikan pemahaman yang benar dan berkelanjutan (Oktavianto et al., 2023). Meskipun responden
memiliki akses terhadap berbagai sumber informasi, seperti media sosial dan lingkungan pergaulan, informasi
yang diperoleh sering Kkali tidak terstruktur, belum tentu akurat, dan berpotensi menimbulkan persepsi yang
kurang tepat mengenai HIV/AIDS (Tsabitha & Wijhati, 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Indri et al., (2025) dan Wahyuni, (2024), yang
menunjukkan bahwa kelompok yang tidak memperoleh intervensi pendidikan kesehatan tidak mengalami
perubahan sikap yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan sikap tidak terjadi secara
otomatis, tetapi memerlukan pendidikan kesehatan yang terencana dan sistematis agar informasi yang
diberikan dapat dipahami serta diterapkan oleh remaja. Dengan demikian, pendidikan kesehatan yang
terstruktur diperlukan untuk membentuk sikap remaja yang positif terhadap pencegahan HIV/AIDS.

Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol (p < 0,05), dengan rata-rata peningkatan skor sikap pada kelompok intervensi lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan media
booklet lebih efektif dalam meningkatkan sikap remaja dibandingkan tanpa intervensi yang terstruktur.
Kelompok intervensi memperoleh informasi yang sistematis mengenai HIV/AIDS melalui pendidikan
kesehatan dan media booklet, sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan yang sama sehingga
peningkatan sikap yang terjadi relatif minimal. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan perubahan sikap
tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan informasi, tetapi juga oleh metode penyampaian informasi yang
tepat dan mudah dipahami oleh remaja (Septiyaningsih et al., 2023).

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Lanus et al., (2024) dan Rahmawati et al., (2025),
yang menunjukkan bahwa intervensi edukatif yang terstruktur lebih efektif dalam meningkatkan sikap
dibandingkan kelompok yang tidak mendapatkan edukasi. Media booklet tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian informasi, tetapi juga memungkinkan responden untuk membaca kembali materi yang telah
diberikan sehingga pemahaman terhadap informasi menjadi lebih baik. Peningkatan pemahaman tersebut
berkontribusi terhadap perubahan cara pandang dan penilaian remaja mengenai pentingnya pencegahan

HIV/AIDS, yang pada akhirnya membentuk sikap yang lebih positif. Oleh karena itu, pendidikan kesehatan
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menggunakan media booklet dapat dijadikan sebagai salah satu strategi promotif dan preventif yang efektif
dalam meningkatkan sikap remaja terhadap pencegahan HIV/AIDS.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan
media booklet efektif dalam meningkatkan sikap remaja terhadap pencegahan HIV/AIDS. Edukasi yang
disampaikan secara terstruktur mampu membantu remaja memahami informasi dengan lebih baik sehingga
membentuk sikap yang lebih positif. Sebaliknya, tanpa intervensi yang terarah, perubahan sikap tidak terjadi
secara bermakna.

Berdasarkan simpulan tersebut, remaja diharapkan lebih selektif dalam menerima informasi serta
meningkatkan pengetahuan terkait HIV/AIDS. Tenaga kesehatan dan institusi pendidikan disarankan
memanfaatkan media booklet sebagai sarana edukasi dalam upaya promotif dan preventif. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan menggunakan media edukasi yang berbeda
atau mengombinasikan beberapa metode pendidikan kesehatan, serta melibatkan jumlah responden yang lebih
besar dan waktu observasi yang lebih panjang guna memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai
pengaruh pendidikan kesehatan terhadap sikap remaja dalam pencegahan HIV/AIDS.
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